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Abstrak 

Artikel ini berfokus pada plang penunjuk lokasi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) 
yangkerapkali dijumpai di pinggir jalan-jalan besar di Indonesia. Sejak kemunculannya (dari 
semulabernama Yakari, Lemkari, hingga LDII) ormas Islam ini kerapkali menuai kontroversi, 
dariideologi, perkara ubudiah (peribatan) hingga relasinya dengan ormas-ormas lain. Tak 
ayal,jamak menganggap LDII sebagai ormas tertutup. Kesan tersebutseolah-olah 
menemukanpenegasan pada plang petunjuk lokasi (LDII 50 Meter/100 Meter dan seterusnya.). 
Plang yangselalu ditemukan di mulut gang tersebut merupakan bagian dari fenomena 
penandaan. Dalampenelitian ini plang petunjuk lokasi tersebut dipahami sebagai sistem tanda, 
bahwa plang LDIImenjadi representamen dari pusat dakwah (seperti masjid atau lembaga 
pendidikan dsb.) 
LDIIsebagaidenotatumyanghampirpasti(atauselalu)beradadidalamgang.Sedangkanmasyarakat 
sekitar merupakan interpretan yang otomatis mempersepsi plang LDII tersebutdengan 
kecenderungan masing-masing yang bersifat ideologis sekaligus politis. Dari paradigmasemiosis 
Peircean, didapatkan kesimpulan bahwa pemilihan lokasi masjid LDII sebagai pusatdakwah 
mereka (di dalam gang/bukan di pinggir jalan utama) adalah cara ormas Islam 
tersebutmelakukan diferensiasi dengan ormas-ormas Islam yang lain di Indonesia. Ditilik dari 
dimensisejarah ormas yang berdiri sejak 1972 tersebut, keberadaan plang LDII seolah-olah 
menjadipenegaseksklusifismeormasyangembrionyabermuladariDarulHadistdiKediri.JawaTimur. 

KataKunci:charlespeirce,ldii,ormas,semiotika 

 

Abstract 
This article focuses on the signposts indicating the location of the Indonesian Islamic 
Da'wahInstitute (LDII), which are often found on the side of major roads in Indonesia. Since 
itsemergence (from its initial name Yakari, Lemkari, to LDII) this Islamic organization has 
oftenreaped controversy, from ideology, and ubudiah (community) matters to its relations with 
othermass organizations. No doubt, many consider LDII a closed mass organization. The 
impressionseemstofindconfirmationonthelocationsignpost(LDII50Meters/100Metersandsoon.).Th
e sign which is always found at the mouth of the alley is part of the marking phenomenon. 
Inthisstudy,thelocationsignpostisunderstoodasasignsystem,thattheLDIIsignpostrepresents a 
da'wah center (such as a mosque or educational institution, etc.) LDII is adenotatum that is 
almost certainly (or always) in an alley. While the surrounding community isan interpretant who 
automatically perceives the LDII sign with their respective ideological 
andpoliticaltendencies.FromthePeirceansemiosisparadigm,itcanbeconcludedthatchoosingthe 
location of the LDII mosque as the center of their da'wah (in an alley/not on the side of 
themainroad)isawayfortheseIslamicorganizationstodifferentiatefromotherIslamicorganizations in 
Indonesia. Judging from the dimension of the history of the mass 
organizationthatwasestablishedin1972,theexistenceoftheLDIIsignpostseemstoconfirmthe 
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exclusivityofthemassorganizationwhoseembryosoriginatedfromDarulHadithinKediri.EastJava. 
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LATARBELAKANG 
KehadiranLDIIdenganseperangkatajarandanaturanyangdibawamemberinyajar

akpadamasyarakat.LDIIdianggapsebagaiorganisasiyangtertutup dan tidak akrab 
dengan masyarakat (Pamungkas, 2019). Dalam konteksaktivitas beragama di 
kehidupan sehari-hari jarak yang tampak dan umum 
ditemuiadalahplanginformasiLDII.Dibeberapamulutgangyangterdapatdijalannasional
, provinsi, kabupaten, kecamatan dan bahkan jalan desa jamak dijumpaiplang 
informasi LDII. Plang LDII dengan keterangan 100 meter dalam gang, 50meter 
dalam gang, dan keterangan meter lainnya, di wilayah Jawa banyak ditemuidan 
secara masif ditempatkan di depan jalan setapak atau pinggir ruas jalan 
besar.Bahasa yang sengaja tersaji di ruang publik yang memanfaatkan elemen-
elemenpendukung diketahui mempunyai tujuan. Sesuai pada teori Linguistik 
Lanskap,tanda yang berada di ruang publik baik dalam wujud teks dalam model 
ilustratifyang dapat dibaca dan dapat difoto dapat ditelaah melalui formula 
linguistik dankultural sebab diketahui bahwa tanda yang berada di ruang 
publikhadir dengantujuan(Gorteretal,2006;Sahriletal,2019). 

Perilaku istiqomah dan masif yang dilakukan LDII dalam menampilkan 
planginformasimengenaijarakdiwilayahumummenjadisatufenomenamisteriuskarena 
dalam konsep penggunaan bahasa atau tanda di muka umum memilikitujuan untuk 
umum, tetapi LDII seperti tengah mendekonstruksi aturan tersebut.Tanda-tanda di 
muka umum hanya ditunjukkan untuk golongannya saja. Namun,hal misterius ini 
dapat pula mengarah pada konsep LDII yang dijelaskan oleh HilmiM, (2012), 
bahwa Menyajikan label Jamaah bagi umatnya dengan 
direalisasikanmenggunakancarayangeksklusif.Sehinggakemungkinanhadir,untukme
mperoleh label tersebut plang informasi LDII menjadi salah satu elemen 
yangdiciptakan 

LDII. Mungkin telah berusaha untuk menjalankan aktivitas keagamaan 
yangtidak menyimpang dengan konsep khusus. Salah satunya dengan 
menciptakantanda-
tandauntukjamaahnya.Namunpenciptaantandasebagaiatributpendukung aktivitas 
keagamaan dapat menyebabkan persepsi masyarakat berbedadengan maksud 
yang dirumuskan. Walaupun secara tujuan tanda-tanda khas iniditujukan bagi 
anggota-anggota LDII, tetapi tanda yang hadir di ruang 
sosialmemilikikonsekuensi.Masyarakatmerupakaninterpretan-
interpretanyangmengandalkan pengetahuan. Sejalan dengan yang dijelaskan 
olehPeirce (Baihaqi,2021; Suryaningsih et al, 2022), ground yang dipahami sebagai 
pemahaman ataupengetahuan yang dimiliki oleh pemilik tanda dan penerima 
tanda, sehingga terkaitrepresentamennya dapat dimengerti. Perbedaan 
pengetahuan antara. LDII yangmerupakan pemilik dan masyarakat sebagai 
interpretan dapat menyebabkan suatumasalah pada keduanya. Makna yang 
bersifat eksternal memiliki keterkaitan 
antararepresentasidanhalyangdirepresentasikan(Suprapta,2019). 

Hal ini dapat diuraikan melalui pendekatan Charlers Sanders Peirce 
yangmenjelaskanbahwatandamerupakanketerkaitanrealitaseksternaldengan 
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representasidanhalyangdirepresentasikan(Suprapta,2019).Terlebihpularekam jejak 
LDII di awal kemunculannya di Indonesia menjadi suatu elemen 
yanglengkapuntukmenyempurnakaninterpretasimasyarakatterhadapplangyangdicipt
akanLDIIdisekitarmasyarakatIndonesia 

Kelompokmasyarakatyangbukanbagiannyaakanmemilikipemahamanberbeda 

terhadap fungsi plang yang dihadirkannya LDII di depan gang. Hal inididukung 
melalui pernyataan terkait kadar pemahaman suatu kebudayaan akanberbeda 
dengan seluruh kebudayaan tersebut, yang mendapatkan pengaruh 
dariupayapemaknaanmelaluitigatahapyakniprinsip,individual,dankonvensi(Peirce; 
Sartini, 2007).Budaya-budaya yang dimiliki LDII beragam yakni dariaturan sholat, 
perjodohan, dan cara berinteraksi dengan masyarakat. Dalam 
sholatLDIImembedakanbusanaantaralaki-lakidanperempuan,jamaahlaki-
lakidianjurkan memakai celana panjang daripada sarung yang umumnya 
digunakanmasyarakat, lalu untuk jamaah perempuan, LDII menganjurkan 
perempuan untukmenggunakan mukena sampai pundak saja. Kemudian dalam 
ibadah pernikahanLDII membentuk tim pernikahan untuk mencarikan pasangan 
bagi pemuda 
danpemudiLDII.(Masyitoh&Marnelly,2018).Penelitiberupayamemfokuskanpenelitian 
pada plang-plang penunjuk lokasi LDII dengan secara khusus plang-plang yang 
ditemui di wilayah Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Slanjutnyapenelitin 
mencari refrensi-refrensi yaang berkaitan dengan sejarah dan aktivitassosialLDII. 

Semiotika dijelaskan Peirce sebagai wujud lain dari logika yakni ajaran 
ataudoktrin yang bersifat formal bagi suatu tanda. Pada Semiotika Peirce 
penggalianmakna memiliki keterkaitan dengan sejarah dan filsafat manusia 
pembuat tanda(Anwar et al, 2018). Secara istilah Peirce mengungkapkan semiotics 
was formaldoctrine of signs which was closely related to logic (Sartini, 2007). 
Sehinggadiketahui Peirce memiliki keyakinan mengenai setiap pikiran merupakan 
tanda.every thought is a sign (Sartini, 2017). Usaha Peirce dalam membedah 
tandamerumuskan suatu pola yang berkaitan. Konsep Peirce dalam mengkaji 
tandamenyajikan pola trikotomi atau triadik meliputi interpretant, representamen, 
danobjek. Interpretant difungsikan sebagai bagian yang menghubungkan antara 
tandadenganyangdirepresentasikan,interpretantdiketahuimerupakanwilayahpemikir
an manusia (Suprapta, 2019). Kemudian bagian representamen 
berperansebagaihalyangmewakilihallain,Sartini(2017)somethingthatrepresentsomet
hing else, representamen berperan menjadi bagian tanda yang diketahuidapat 
direpresikan dengan secara mental atau fisik. Peirce (Noth, 1990; Sahid,2016), 
objek memegang peran sesuatu yang menjadi acuan dari representamen,dalam 
objek terdapat tipologi yang meliputi ikon yang didefinisikan sebagai 
suatukesamaan antara tanda dan acuan. Selanjutnya indeks dipahami antara tanda 
danacuan memiliki kedekatan secara eksistensi atau secara umum adanya 
keterkaitansebabdanakibat.Simbolmenjadibagianobjekyangdijelaskanbahwaantarata
nda dan acuan dibentuk dengan konvensional atau kesepakatan pemakai 
tanda.SecarasederhanateoriPeircedisajikansebagaiberikut: 
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Gambar1.KonsepTriadikPeirce(Dinus,2013). 
 

Gambar2.KonsepTriadikPeirce(Dinus,2013). 

Indeks adalah bagian dari triadik Peirce yang berkelompok dengan ikon 
dansimbol di wilayah objek. Peirce memanfaatkan istilah indeks untuk 
membedakantiga jenis tanda tersebut yakni dalam indeks berupaya mengkaji 
hubungan tandadengan objek yang hadir (Goudge, 2013). Sejalan dengan Woolley 
(1985),bahwaindeks dalam Peirce bekerja berdasar pada keterkaitan 
represetament dan objek.Pada konsep Peirce, indeks dibebani tanggung jawab 
yakni ia harus mewakili objekberdasar pada fakta yang eksistensial atau fisik 
(Atkin, 2005). Indeks memiliki limaklaim terkait ciri-cirinya yakni yang dijelaskan 
oleh Atkin (2005), yakni: (1) 
indeksmemanfaatkankedekatanfisikdenganobjekuntukmengarahkanperhatianterhad
ap objek, (2) indeks diketahui memiliki karakteristik tersendiri, (3) 
indeksdiketahuimengacupadapihakindividu(4)indekstidakmemilikihaldalammenegas
kan apa pun (5) indeks tidak menyerupai, juga tidak memiliki hukum apapun 
seperti hubungan dengan objek manusia. Penegasan yang diperhatikan 
dalamindeks bahwaiaberfungsiuntukmewakili objek dariindeksyang 
hadir.Indekstidakmemilikitanggungjawabuntukmenjabarkankarakteristikdariobjek.S
ederhananyaindeksasaphanyaberupayamenunjukkanadaapidantidakberupayamenu
njukkanapihadirdarimana(Atkin,2005). 

VariasikajianterhadapormasIslamLDIItelahdilakukanolehbeberapapeneliti, 
antara lain; Dodi (2017) yang berfokus pada metamorfosis LDII 
dalamberdakwahyangmendapatkanpengaruhdariberbagaikeadaandilingkungansosia
l;Pamungkaspadatahun(2019)yangmengkajiterkaitstrategidakwahyang 

Interpretant
(tafsir) 

Representament
(mewakili) 

Objek 
(dalamKognisiM
anusia) 
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dimiliki oleh LDIIdi kota Semarang; Purnama (2019) mengkaji terkait sejarah 
dariperkembangan LDII di Kota Semarang.Pembahasan pada kajian terdahulu 
yangdisebutkan hanya terbatas pada strategi dakwah yang dilakukan LDII. 
Sedangkanpada kajian ini lebih cenderung pada pengungkapan makna dari atribut 
yangdiciptakan LDII sebagai penunjang dakwah. plang LDII yang ditemukan di 
jalansetapak atau di ruas jalan besar adalah tanda. Plang LDII menjadi tanda 
misteriusyanghadirdiruangpublik.mengaplikasikankonsepPeirceplangLDIIakandibeda
h melalui keterkaitan representasi, interpretasi, dan objek yang dipengaruhioleh 
ground dari pemilik tanda. Kebaharuan Dalam penelitian ini diharapkan 
dapatmenjadi referensi untuk melakukan penelitian pada objek yang sama dengan 
kajianyang lebih dalam dan kompleks. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengetahuisebab dan akibat plang informasi sebagai indeks yang hadir di ruas-
ruas jalanumum dan masih menjadi misteri. Selain itu untuk membedah wacana 
yang dimilikiLDIImelaluiindekplanginformasiyanghadirdiruangpublik. 

 
METODEPENELITIAN 

Desain kajian ini mengaplikasikan metode kualitatif untuk mengkaji 
fenomenatanda yang diciptakan LDII di masyarakat, sesuai dengan fungsi kualitatif 
berupayamengkaji kehidupan masyarakat, fungsionalisasi suatu organisasi, dan 
aktivitassosiallainnya(Rahmat,2009).Pengumpulandatadanupayaanalisislebihmengut
amakan makna, Suryaningsih et al (2022). Hasil data kualitatif 
disajikanberbentukdeskriptif.Sebagaisalahsatuprosedurpenelitian,hasildatayangdiper
oleh metode kualitatif berwujud deskriptif meliputituturan atau tulisan, dantingkah 
laku dari manusia (Bogdan & Biklen, S, 1992; Rahmat, 2009). pada kajiankualitatif 
data yang terkumpul dan proses analisis lebih menekankan terkait suatumakna. 
Material dalam kajian ini diuraikan dengan teori semiotika Peirce untukmenemukan 
makna secara eksternal dari objek dengan klasifikasi trikotomi 
atautriadikyangdijalankandenganbantuanground. 

Dataprimerdiperolehmelaluihasilobservasimengenaifenomenahistorisdan 
sosiologis LDII. Usaha pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasiyakni 
berkaitan dengan data   historis dan sosiologis mengenai objek 
material.Untukmembantumelengkapidatadilakukanpengumpulandatadenganstudilite
ratur. Kemudian teknik catat untuk mencatat data dari informan dan data lainyang 
terkait. Proses analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman 
denganmekanisme reduksi data, penyajian terkait data, dan upaya penarikan 
kesimpulanatau verifikasi data (Rijali, 2018). Pada tahap reduksi data akan 
dilaksanakandenganmelakukanpemilahanPlangataupapannamaLDIIyangmenginfor
masikan jarak meter dalam gang merupakan representasi dari objekdengan bentuk 
persegi empat berwarna hijau dan disangga oleh tiang. Namunground yang tidak 
dipahami masyarakat dikhawatirkan menghadirkan pemaknaanyang tidak searah 
dengan pemilik tanda. Triadik Peirce dapat diaplikasikan 
dengansyarathadirnyagroundyangdipahamisebagaisuatupemahamanataupengetahu
an yang dimiliki oleh pemilik tanda dan penerima tanda, sehingga 
terkaitrepresentamennya dapat dimengerti (Baihaqi, 2021; Suryaningsih et al, 
2022).Dipahamipenerimatandadisinimerupakanmasyarakatlainataumassayangtidak 
tergabung dalam LDII. Urgensi kajian ini yakni menemukan makna 
denganmekanisme ilmiah mengenai tanda milik LDII yang ditemukan di banyak 
tempatsecarakhususdidepangangataujalansetapak.Upayakajianiniadalah 
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meluruskan pemaknaan yang dimungkinkan keliru dari masyarakat yang 
bukanbagian umat LDII. Sebagai organisasi masyarakat tanda-tanda milik LDII 
hadir 
diwilayahumum,sehinggasecaraharusdimengertiuntukmenghindarikesalahpahaman 
makna dan melindungi citra sebagai ormas yang telah legal atausahdi Indonesia. 

 
HASILDANPEMBAHASAN 
Indeks Referensial Plang Penunjuk Lokasi LDII Ekslusivisme Ormas 
&RepresentamenPlangLDII 

Hal yang umum dan ditemukan mengenai konsep LDII adalah memiliki 
suatuplang atau papan nama khusus seperti LDII 100 Meter yang diyakini 
memilikimakna. Plang ataupapan nama biasanya dimanfaatkan untuk memberikan 
suatupetunjuk mengenai suatu lokasi atau tempat. Plang merupakan suatu tanda 
yanghadir dengan tiang sebagai penyangga untuk menunjukkan suatu lokasi 
tertentu,sehingga dapat memberikan kemudahan pada khalayak umum (Nurhadi et 
al, 220;Haryadi et al, 2022). Tendensi LDII dengan menciptakan perbedaan melalui 
tanda-tanda yang hanya diketahui umatnya bukan suatu masalah karena sejalan 
denganPeirce bahwa manusia berpikir melalui tanda (Sartini, 2007). Sehingga 
mencegahtanda hadir sama seperti mencegah mereka untuk berpikir. Namun, LDII 
adalahorganisasi masyarakat Islam yang artinya aktivitas keagamaan yang 
dilakukanberdampingan dengan sosial. Plang mengenai lokasi yang ditempatkan 
pada gang-gang akan menghadirkan suatu pertanyaan mendasar terhadap LDII 
yakni apamaksudhadirnyatanda tersebut. 

 

Gambar3.RepresentamendariObjekLDIIyangEksklusifitasdanDiferensitas 
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Gambar 4. Representamen dari Objek LDII yang Eksklusifitas dan 
Diferensitas(SumberFoto:Jl.RayaKemangsenkm32.Kec.Balongbendo.Kab.Sido
arjo) 

 

 
Gambar 4. Representamen dari Objek LDII yang Eksklusifitas dan 
Diferensitas(SumberFoto:Ds.SekelorSelatan,Watutulis.Kec.Prambon.Kab.Sid
oarjo) 

 

Gambar 4. Representamen dari Objek LDII yang Eksklusifitas dan 

Diferensit(SumberFoto:Ds.SekelorSelatan,Watutulis.Kec.Prambon.Kab.Sidoa

rjo) 

Pada konsep di atas terdapat pola yang berkaitan antara 
representamen,objek,danindeks.Termasukdalamindekssebabkesepakatankelompok
danditujukkan untuk kelompok, sehingga masih memerlukan penjelasan sebab 
danakibat dari kehadirannya. Oleh karena itu plang LDII menjadi bagian dari 
indeks.Dalampembahasaniniakandipaparkanmengenaifaktor-
faktoryangmenyebabkankehadiranplangLDII. 

A. FaktorHistorisLDII1972 

Secara historis LDII memiliki episode panjang dalam 
perkembanganorganisasinya. Tampil di publik sebagai ormas Islam yang 
secara resmipada 3 Januari 1972 tepatnya di Surabaya Jawa. Timur 
(Murdianto, 2018).Namun saat itu LDII belum menggunakan nama LDII 
seperti sekarang. Iadiusulkan dengan nama Yakari yang merupakan 
akronim dari YayasanKaryawan Islam, lalu pada musyawarah yang 
diadakan pada 1981 sebagaibentuk perluasan dari Yayasan ke lembaga 
Yakari diubah menjadi Lemkari(Lembaga Karyawan Islam). Namun, 
selanjutnya pada tahun 1990 
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kembalimengubahnamanyadariLemkarikeLDII(LembagaDakwahIslamIndon
esia) sebagai wadah yang lebih besar (Efriadi et al, 2022). Sebagaiusaha 
untuk mengembangkan organisasinya, LDII bekerja sama 
denganpemerintahagardapattampildipubliksecaraluas.NamunPurnama 
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(2019) menjelaskan, usaha tersebut tidak membantu LDII untuk 
tampilsecaraterbukasebabkelompokmasyarakatmenaruhcuriga.Halinidilatar
belakangidariembrioLDIIyangmerupakanturunandariIslamjamaah atau 
reinkarnasi dari ajaran Islam jamaah atau Darul Hadits 
yanghadirpertamakalidiKediriyangdidirikanolehNurHasanAlUbaidah,yangdik
etahuimemilikipengajaranberbedadenganmasyarakatumumnya. 

LDII secara garis politik merupakan organisasi yang diusung 
olehpemerintah di masa orde baru dengan rumusan tujuan untuk 
melakukanperbaikan terkait inkonsistensi pada ajaran Islam yang 
disebarkan IslamJamaah atau umumnya dikenal dengan Darul Hadits 
(Khalimi, 2010: Efriadiet al, 2022). Dalam golkarpedia.com (23 Septemebr 
2020), Golkar sebagaipartai yang berkuasa di era order baru turut 
melindungi LDII dan 
yangmenjadifaktorberubahnyaIslamJamaahmenjsdiLemkari(LembagaKarya
wanIslam)sebagaiusahaagarLDIIdapatmelakukanaktivitaskeagamaansecara
bebas.Tujuanbaikinitidakmemperolehsambutanbaik, hal ini selain 
masyarakat mengenal LDII sebagai bentuk reinkarnasidari Islam Jamaah, 
ajaran yang dibawa LDII masih memiliki rasa IslamJamaah yang kuat, 
sehingga tujuan pemerintah order baru 
mengalamihambatandalammerealisasikannya.Jamaludin(Sulaiman,n.d),ajar
anLDII memiliki banyak perbedaan dengan ajaran yang dibawa 
RasulullahSAW,baiksecaraakidahmaupuntatacaraibadah. 

Polemik LDII sampai pada MUI mengeluarkan fatwa pada Munas 
keVII yang mengusulkan bahwa aliran menyimpang lainnya seperti 
LDIIuntuk dibubarkan. Hingga pada 2007 dalam tempo.com (6 Maret 
2007),ketua Komisi Fatwa MUI saat itu yakni Ma’ruf Amiin menjelaskan 
bahwaada kemungkinan label menyimpang pada LDII dicabut apabila LDII 
maumemberikan klarifikasi. Kemudian pada tahun 2007 LDII dalam 
Rakernnasmemberikanklarifikasimengenaiajaran-
ajarannyayangmenyatakanbahwaLDIIbukanpenerusdariIslamJamaahsertati
dakberupayamenganarkan ajaran Islam Jamaah. Melalui pernyataan 
tersebut denganpertimbangan kontribusi LDII di masyarakat baik secara 
sosial, ekonomi,maupun politik, label menyimpang dibebaskan dari LDII 
(Sulaiman, n.d).Walaupun secara historis LDII telah mencapi konklusi atas 
permasalahandengan lembaaga hukum formal yakni MUI. Namun 
hubungan denganmasyarakatmasihberjarak.Dalamkehidupansehari-
hariLDIImengaplikasikanpemahamanagamasecarakental,sehinggadimasyar
akatperbedaanituterlihatjelas(Ashfihani,2006). 

PadaajarandanaktivitasberagamayangdijalaniLDIImemilikikonsep 
yang berbeda. Hal ini disebabkan LDII memiliki prinsip agama 
yangdipegang kuat yakni hukum-hukum keagaaman berlandas pada Al-
quran,hadits, Ijma, dan Qias dan LDII menyatakan tidak menganut salah 
satumazhabyangdiIndonesiasendirimayoritasmuslimberpegangpadamazhab
(Faizin,2016).PengajaranyangsecarakhususdimilikiormasLDDI 
memanfaatkan teori yang bahwa dalam beragama harus 
bergurupadaseseorangyangtelahdiketahuisecarajelassanadnya.Halinidijelas
kanolehRamadana(2021),teorimanqulmerupakanteoriyang 
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digunakan LDDI dalam memperdalam agama, yakni teori ini 
menjelaskanbahwamengkajiAl-
Qurandanhadisharuskepadaguruyangtelahmemperoleh sanad muttasil 
dengan memiliki sambung yang urut dari awalhinggaakhir. 

B. Sosiologis LDII: Hubungan LDII dengan Masyarakat diluar 

Kelompoknya 

Diketahuisebagaibagiandariorganisasimasyarakat,aktivitaskehidupan 
para anggota LDII tidak dapat terlepas dari lingkungan 
sosial.PadaaktivitasyangdijalankanLDIImemegangeratidentitasnya.Halterse
butsesuaiyangdijelaskanolehKurniawan(2017),LDIIdalammenjalankan 
aktivitas sosial tidak terpisah dari aktivitas keagamaan, yaknimelakukan 
pembejaran Al-quran dan Hadits, serta mengelar pengajian-pengajian 
keagamaan untuk sesama anggota. Perilaku ini membentuk polasosial-
keagamaan,dimana LDII berusaha mengimplementasikan ajaran-ajaran 
keagamaan dengan aktivitas sosial, maka terlaksananya kegiatan-
kegiatantersebut.Perilakusosialkeagamaanadalahupayauntukmenerapkan 
ajaran-ajaran keagamaan di lingkungan sosial (Sari, 
2019).Mempertahankanidentitasorganisasidenganmengusungberbagaikegia
tankeagamaandilingkungansosialdenganterbataspadajamaahnya. 

Konsep organisasi sosial keagamaan memiliki berbagai cara 
dalammengupayakan keutuhan identitas dari kelompoknya, di tengah-
tengahmasyarakat yang hendak mengugurkan eksistensi dari organisasi 
sosialkeagamaanyangmainstream(Kurniawan,2017).Selainitu,kegiatansosial 
keagamaan lainnya yang tersorot adalah dalam berdakwah. 
Interaksidengan masyarakat tidak hanya sekaadar berinteraksi, aktivitas ini 
jugadimanfaatkan LDII untuk berdakwah. Jamun, walaupun interaksi 
sosialkeagamaaninidilakukanpadamasyarakatyangbukanbagiandarikelompo
knya, LDII tetap menampakkan secara peka identitasnya. 
DakwahyangdilakukandenganmasyarakatdisepakatiLDIIuntuktidakmemanfa
atkansuara,karenadalampenjelasanMasyitoh&Marnelly(2018),halinidikhawa
tirkanakanmemberikaangangguanterhadapmasyarakat yang tidak memiliki 
kepentingan dengan LDII (orang-orangyang tidak berniat bergabung 
dalam LDII). Atau dalam alasan lain yangdiungkap Masyitoh & Marnelly 
(2018), adalah kekhawatiran LDII 
apabilamenggunakanpengerassuaradandidengaroranglaindarijarakjauhakan
menimbulkankesalahpahamaninformasiyangdidapatkan. 
Pembahasan ini tidak berupaya mendalami karakteristik objek atau 
tidalberupaya menjelaskan mengapa LDII eksklusif dan diferensi, tetapi 
lebihberupayamembahasapasebabPlangLDIIdianggapeksklusifdandiferensi. 
Menyesuaikan konsep indeks Peirce yangmemiliki tanggungjawab dalam 
mengungkap sebab akibat dan mengungkap karakteristikobjek bukan 
wilayah yaang terjamah oleh indeks. Pada dua faktor di 
atasyaknihistorisdansosiologismenggambarkanbentuk-
bentukpenyebabdugaan eksklusifitas dan diferensitas LDII dari plang 
informasi yang secaramasif ditemui di muka gang dan hadir di ruang 
publik. Melalui sudutpandang historis, LDII berada pada perjalanan 
panjang, hingga 
akhirnyamemperolehupahuntukdapatlebihbebasdalamberaktivitassecarakea
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dampak pada interaksi sosial LDII. Aktivitas sosial LDII secara padat 
danpekat menonjolkan identitas kelompok, sehingga membentuk 
fenomenasosialkeagamaanpadaLDII. 

Ciri indeks Peirce dibagi menjadi lima bagian, yang pertama 
indeksmemanfaatkan kedekatan secara fisik dengan objek atau kedekatan 
yangnyata dengan objek untuk memperoleh hubungan sebab akibat. 
Walaupunantara representamen plang LDII tidak memiliki kedekatan fisik 
denganobjek yakni anggapan LDII eksklusifitas dan diferensitas seperti 
asap danapi, tetapi di siniindeks plang informasi LDII berupayamengarah 
padaobjeknya. Hal tersebut berdasar pada latar belakang historis dan 
sosiologisLDII yang menampilkan dari awal kehadiran LDII dan 
serangkaian 
ajaranyangberbedadanaktivitassosialyaangkuatdenganidentitaskelompokny
a.Kemudianpadacirikeduaindeksmemilikikarakteristiktersendiri, Atkin 
(2005), indeks disebut juga sebagai independensi yangnyata, tidak 
terpengaruh dengan apa yang dipikirkan interpretan, 
indeksadalahhalyangnyatadariobjeknya.PlangLDII,karakteristikyangtampak 
adalah berdirinya di depan gang atau jalan setapak dan 
informasiditegaskandengankataLDIIdantandapanahpenunjukarah.Tidakterp
engaruh dengan berbagai pikiran dari interpretan, LDII 
menampakkansecara nyata karakteristik itu untuk menandakan objeknya 
yakni LDII yangeksklusif dan diferensi. Karakteristik ini mampu hidup 
dengan dukunganhistoris dan sosiologis LDII. Secara historis hal tak dapat 
dilupakan 
adalahperanpemerintahordebarudalammeengupayakanhidupLDIIdiIndonesi
a. Dengan tujuan untuk memperbaiki ajaran sebelumnya yakniIslam 
Jamaah atau Darul Hadis, hal ini tidak berhasil membuat 
masyarakatmempercayai seutuhnya, sebab ajaran-ajaran dianggap tidak 
jauh 
berbedadengansebelumnya(Faizin,2016).Selanjurnyaaktivitassosialyangdila
akukan LDII cenderung bergerak pada aktivitas sosial keagamaan 
dankecenderunganinimenunjukkanintensiLDIIuntukmempertahankanidentit
assangatkuat. 

Beralih pada ciri ketiga dari indeks Peirce yang menegaskan 
indeksbersifat individual, dalam maksudnya adalah indeks diperuntukkan 
padaobjek yang individual atau satu hal. Representamen Plang informasi 
LDIImemiliki ciri individual. Dengan diketahui tujuan yang tampak secara 
jelasmengarah pada satu pihak (individu) saja yaitu anggota LDII, 
melaluitulisan LDII yang ditemukan dalam plang.Dapat dikatakan ciri 
individualsebab LDII secara eksklusif mematenkan nama LDII dalam plang 
sebagaiinformasi utama di ruang umum. Ciri keempat yang menyebutkan 
bahwaindeks tidak menyebutkan apa-apa, hal ini sejalan dengan 
pemahamanAtkin (2005), indeks berupaya menunjukkan objek dan tidak 
berupayamenggambarkanbagaimanaobjek.PlanginformasiLDIImenyajikano
bjeknya secara denotatif yaitu LDII yang eksklusifitas dan 
diferensitas.Selanjutnya pada ciri kelima yang menjadi ciri terakhir dari 
indeks adalahindeks tidak memiliki hubungan apa pun atau tidak 
menyerupai hukumdengan objek secara fenomenologis. Plang informasi 
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diferensitasdalamaktivitaskeagamaannya.Planginformasihanyamenunjukka
n perannya sebagai indeks yang memiliki sebab akibat darikemunculan 
objek dengan berdasar pada keadaan historis dan sosiologisdariLDII. 

Penempatan plang-plang di ruang umum dengan secara 
konsistenmengarahpadagangataujalansetapakmenjadibagiandariindeks,kar
ena plang informasi LDII tampil di ruang publik memiliki sebab danakibat 
yang didasari kesepakatan satu kelompok atau suatu kelompok.Bukan atas 
konvensi masyarakat dan bukan menjadi suatu ikon terhadaphal ini. Plang 
ini termasuk dalam indeks karena hadirnya sebab akibat 
yangdilatarbelakangi oleh historis dan sosiologis LDII. Pemilihan gang 
sebagaisasaranplangjugamelengkapiindeksdalamjustifikasibahwaLDIImeru
pakaneksklusifdandiferen.Pengertiannyagangdalamp2k.stekom.ac.id,dipaha
misebagailajursuatulalulintas,ataudisebutjugajalansetapakyangmemilikiperli
ntasankecilyangdilewatipejalankaki dengan terimpit antara dua bangunan. 
Gang juga termasuk jenis 
jalanyanglangkapadasuatutempat.Tempatyangtertutupatautidaktampakdi 
ruang publik menandai karakteristik LDII yang telah dipaparkan 
secarahistorisdansosiologis. 

PlanginformasiLDIIMenjadirepresentamenatasobjeksebutaneksklusifit
asdandiferensitasterhadapLDII.Eksklusifitasdidasariolehajaran-ajaran LDII 
yang dipaparkan dalam historis LDII yang 
memilikikonseppengajaranyangberbedadancaramelakukanaktivitassosialde
ngan selain itu pernyataan dari Hilmi M, (2012), bahwa Menyajikan 
labelJamaahbagiumatnyadengandirealisasikanmenggunakancarayangeksklu
sif. Kemudian diferensitas sebagai objek atas indeks terkait jugasebagai 
bentuk akibat, hal ini dilatarbelakangi oleh faktor-faktor kehadiranplang, 
baik sejarah LDII dan kehidupan sosial LDII yang tampil 
dalamberbagaiperbedaandimasyarakatumum. 

 

WacanaPlangLDIIdalamMeraihDifenresiasiOrmasIslamdiIndonesia 

Pembahasan mengenai plang informasi LDII secara teoritis dicukupkan 
padawilayah indeks yang berupaya mengkaji sebab dan akibat dari hadirnya 
tandatersebut.Namunbagaimanpunjuga,LDIImenempatkanplanginformasidiwilayah
publikdantandabahasayanghadirdiwilayahpublikperlumemilikikejelasan maksud dan 
tujuan atau dalam konteks linguistik disebut sebagai wacanaatau suatu tanda 
bahasa dalam konsep linguistik lanskap tanda hadir di ruangpublik memiliki 
tujuan.Olehkarenaituantara ruangpublik dan plang informasiLDIIkewajiban lain 
yang dilakukan adalah dijabarkan pola hubungan 
sebagaiupayamematuhikonsepdariwacanaataudarilinguistiklanskap. 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) secara gigih berdiri di antara 
duaormasbesaryakniNUdanMuhammadiyah.DiketahuiNahdlatulUlamadanMuhamma
diyahmenjadiorganisasiIslamdenganmemilikimassayangbesarmeliputi 100 juta 
penduduk di wilayah Indonesia (Luthfi & M, 2019). 
BerbedadengankeduaormasIslamyangdikenaldimasyarakatyakniNUdanMuhammadiy
ahyangmemilikiaktivitassosialkeagamaandanmenjadikannyasebagaiormasIslamyang
mengakardipendudukIndonesia(Zainuddin,2015). 
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Kemampuan LDII berdiri di lingkungan sosial diketahui belum cukup mampu 
untukmenembuskehidupansosialmasyarakatsecaraluas.Sehinggapadaseminarintern
asionaldiUniversitasGajahMadapada25Januari2019NUdanMuhammadiyah disebut 
sebagai ormas Islam yang memegang peran penting untukturut menjaga 
perdamaian dunia dengan menciptakan perdamaian Islam 
yangrahmatallialamin(Ika,2019). 

LDIItelahmengalamimasayangpanjangdalammempertahankanlembaganya. 
Menghadapi stigma dan dugaan-dugaan dari masyarakat. Sepertitanggapan 
beberapa tokoh Islam yang terangkum dalam Ottoman (2014),K.H.Zainuddin MZ., 
LDII yang berakar dari Silam Jamaah kehadirannya pernah dilarangoleh 
pemerintah Indonesia, sehingga muncul kesepakatan dari pihak LDII 
akanmembenahi diri. Kemudian dari Lembaga Pengkajian dan Penelitian Islam 
(LPPI)juga menyatakan LDII merupakan bentuk reinkarnasi atau wajah baru dari 
ajaranDarul Hadis dan Islam Jamaah yang secara resmi telah dilarang pemerintah 
RI ditahun1871.MenteriAgamaRItahun1993-1998,Dr.H.TarmiziTahermenyampaikan 
pendapatnya bahwa LDII sebelumnya beberapa kali berganti 
namasetelahmendapatkankecamandanlarangandengankukuhmempertahankanajara
n. Muhammad Umar Jiaul Haq, LDII termasuk ke dalam jenis aliran yang 
tidaksesuaiatausesat.Padatahun2021JokowijugamenyampaikanpidatonyamengenaiL
DII yang berkaitan denganeksklusifitas.Dalam Musyawarah NasionalIX Lembaga 
Dakwah Islam Indonesia (LDII) secara virtual, Rabu, 7 April 
2021(tempo.com,2021),Jokowimenjelaskaneksklusifitasdantertutupdapatmenimbulk
anpenolakandansikapintoleransi,sertamengakibatkanrusaknyasendi-
sendibangsa.JokowimengajakLDIIuntukdapatterbukadantoleransidalamkehidupanso
sial-agama. 

Stigma-stigmadiatastidakmenyurutkanambisiusLDIIdalammempertahankan 
lembaganya. Satu dari beberapa upah atas kerja keras LDIIadalah kebebasan 
dalam beraktivitas sebagai ormas. Sejalan dengan penjelasanHilmi M (2012), LDII 
telah berhasil keluar dari cengkeraman politik negara 
yangmelabelidirinyasebagailembaganegatifdanjugadaristigma-stigmanegatiflainnya. 
Selain itu dijelaskan pula bahwa untuk menjaga eksistensi di di tengah-
tengahmasyarakatmuslimekstrem,LDIItampilmencolokdenganberbagaikontroversi. 
Plang LDII dibangun untuk merepresentasikan diri yang eksklusif,sedangkan 
keinginan eksklusif tidak sekadar keinginan belaka untuk diakui. 
Namundigunakanjugauntukpertahanankultural-
keagamaanyaknisebagaisimbolikpenegasan difirensi dengan kelompok lain dan 
menjaga kemurnian identitas (HilmiM, 2012). Dengan pola semacam ini plang LDII 
sebenarnya menanggung tanggungjawab lain selain sebatas tanda dan simbolik. 
Sebab hadir di ruang umum, plangLDIIdapatpulahadirsebagaiwacana. 

KonsepeksklusifLDIIyangdiwakilkanolehplang-plangdiruangpublikmemang 
menghadirkan teka-teki dan berbagai tanggapan. Tetapi dengan ini 
LDIImemberikanperingatanyaknimenjadilembagaeksklusifadalahtujuanyangdirumus
kandanjugadapatmenjadisuatuperingatanbahwaLDIIberupayamenghindari 
pengaruh-pengaruh luar dan menjaga keorisinalan ajaran agama yangdiyakininya. 
Walaupun kecaman dan tuduhan-tuduhan telah banyak didapatkan.Namun, Plang-
plang LDII yang konsisten mengarah pada jalan setapak atau 
gangtetapterpasangtegapdibanyakruangumumterutamadiwilayahJawaTimur. 



  

 

 

 

 

Apabila plang LDII di ruang publik dikhususkan untuk anggota kelompok LDII 
itusendiri untuk menunjukkan eksklusifitas umat sedang bagi masyarakat plang 
LDIIdigunakanuntukmewacanakandiriLDII. 

Rekam jejak tanggapan-tanggapan tokoh dan persepsi masyarakat 

dapatmenjadipengaruhdarikeambisiusanLDIIuntukmempertahankanajarannya.Dian
ggapberbedamembuatLDIImembuktikanmelaluiplangyangbanyakditemui,bahwaajar
anyangdulunyadianggaptidakbenarmemilikibanyakpengikut. Hadir dengan berbagai 
diferensitas dalam aktivitas keberagamaan terusdiupayakan LDII salah satunya 
dengan mengonsep plang LDII. Dari sini tampak,bersikap eksklusif dan diferensitas 
dalam aktivitas keagamaan menguatkan 
wacanaLDIIyangingintampilsebagaiormasIslamyangberbeda,dengandapatberhubun
ganpadakecaman-
kecamanbahwaaktivitaskeberagamaanyangeksklusifdantertutupadalahhalyangharus
dihentikan.Sehinggaplang-
plangyangmasifmewakilieksklusifitasdandiferensiasiLDIIyangambisiuster. 

 

KESIMPULAN 
Berdasardatadanpembahasanyangtelahdipaparkan.Penelitianinimenyajikan 

bahwa plang informasi LDII dalam konsep Peirce termasuk dalamindeks. Dengan 
memiliki pola represetamen berupa plang informasi LDII dan objekberupa LDII 
eksklusifitas dan diferensitas, sama dengan indeks. Plang informasiLDII hadir di 
ruang umum memiliki sebab dan akibat. Bentuk sebab dari plang 
LDIIadalahkondisihistorisdansosiologisdariLDII.DalamkonsepPeirceindeksmemiliki 
lima ciri dan plang informasi LDII memenuhi kelima ciri ini: (1) plang LDIImemiliki 
kedekatan fisik dengan objek yakni sesuai pada latar belakang historis 
dansosiologis, (2) plang informasi LDII memiliki karakteristik yakni secara 
konsistenmengarah pada gang, (3) plang informasi LDII bersifat individual yakni 
ditujukkanuntuk kelompok LDII sesuai pada faktor historis dan sosiologis, (4) plang 
LDIIdalam konsep indeks menandakan objek yakin eksklusif dan diferen, tetapi 
tidakmenggambarkanobjek,(5)planginformasiLDIItidakberusahamenjelaskansecara 
fenomenologis mengapa LDII mengambil jalan khusus dan berbeda 
dalamaktivitasberagama.KemudianbentukdariakibatsendirimerupakanLDIIeksklusifit
asdandiferen. 

Plang informasi LDII secara teoretis telah berhenti di indeks, tetapi 
menilikplang informasi LDII yang dihadirkan di ruang umum, tidak dapat 
melewatkanhubungan tanda bahasa dengan spasial atau ruang publik. Tanda yang 
tampil diruang publik memiliki wacana dan tujuan. Secara historis dan sosiologis 
LDII telahmengalami musim panjang dalam perjalanannya. Dengan berbagai 
permasalahandengan pihak formal seperti MU dan masyarakat sekitar, hal ini 
disebabkan 
atasajarandancarabersosialyangberbeda,sehinggaterciptajarakantaraLDIIdengan 
masyarakat. Oleh karena itu kehadiran plang informasi LDII 
diketahuisebagaibentukwacanaLDIIuntukmenampilkanaktivitaskeagamaanyangeksk
lusifdandiferen,sebagaiupayauntukmenjagakeorisinalanajarandanmenujukan 
eksistensinya di masyarakat bahwa dalam berbagai stigma-stigma 
yanghadir,LDIItetapdapatberdiridengansecaraeksklusifitasdandiferensitas). 
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